
158 
 

 
 

Daftar Pustaka 

 

Abidin, Zainal. (2002). Analisis Eksistensial. Bandung : Refika Aditama 

 
Aida, Noor. (2005). Mengungkap Pengalaman Spiritual dan Kebermaknaan 

Hidup pada Pengamal Thariqah. Indigenous. Vol. 7, No. 2, 108-129. 
 

Alfian, I. N. & Suminar, D. R. (2003). Perbedaan Tingkat Kebermaknaan Hidup 
Remaja Akhir pada Berbagai Status Identitas Ego dengan Jenis Kelamin 
sebagai Kovariabel. INSAN. Vol. 5, No. 2, 87-109. 

 

Apollo. (2005). Sikap Orangtua terhadap Anak Perempuan di Komunitas Utama 
Penghasil Pelacur. Manasa. Vol. 1, No. 1, 1-6. 

 

Atkinson, Rita, et al., (1999). Pengantar Psikologi Jilid Kesatu. Jakarta : Penerbit 
Erlangga. 

 

Bastaman, Hana Djumhana. (2007). Logoterapi. Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada. 

 

Baumeister. (1992). Breaking Hearts: The Two Side of Unrequited Love. New 
York : Guilford Press. 

 

Dewi, Yenny. (2007). Teori Kecemasan Berdasarkan Psikoanalisis Klasik dan 
Berbagai Mekanisme Pertahanan terhadap Kecemasan. Majalah 
Kedokteran Indonesia. Vol. 57, No. 7, 233-239. 

 

Farley, Melissa & Kelly, Vanessa. (2000). Prostitution: A Critical Review of The 
Medical and Social Sciences Literature. Women & Criminal Justice. Vol. 
11, No. 4, 29-64. 

 

Farley, Melissa. (2004). Bad for the Body, Bad for the Heart : Prostitution Harms 
Women Even if Legalized or Decriminalized. Violence Against Women. 
Vol. 10 No. 10, 1087-1125. 

 



159 
 

 
 

Farley, Melissa, et al., (2005). Prostitution in Vancouver : Violence and the 
Colonization of First Nations Women. Transcultural Psychiatry. Vol. 4, 
No. 22, 242–271. 

 

Farley, Melissa. (2006). Prostitution, Trafficking, and Cultural Amnesia: What 
We Must Not Know in Order To Keep the Business of Sexual Exploitation 
Running Smoothly. Yale Journal of Law and Feminism. Vol. 18, No. 1, 
101-136. 

 

Frankl, Viktor E. (1968). The Doctor and The Soul : From Psychotherapy to 
Logotherapy. New York : Alfred A. Knopf Inc. 

 

Frankl, Viktor E. (1969). The Will to Meaning : Foundation and Application of 
Logotherapy. New York : Mentor and Plume Books. 

 

Frankl, Viktor E. (2003). Logoterapi : Terapi Psikologi Melalui Pemaknaan 
Eksistensi. Yogyakarta : Kreasi Wacana. 

 

Frankl, Viktor E. (2008). Optimisme di Tengah Tragedi : Analisis Logoterapi. 
Bandung : Penerbit Nuansa. 

 

Hassan, Fuad. (2005). Berkenalan dengan Eksistensialisme. Jakarta : Dunia 
Pustaka Jaya. 

 

Iriana, Stephanie. (2005). Derita Cinta Tak Terbalas: Proses Pencarian Makna 
Hidup. Yogyakarta : Jalasutra. 

 

Janiar, Nia. (2008). Kebermaknaan Hidup pada Penderita HIV. Skripsi Sarjana 
pada FIP Psikologi UPI Bandung : Tidak diterbitkan. 

 

Kartono, Kartini. (1999). Patologi Sosial Jilid I. Jakarta : CV Rajawali.  

 
Koeswara. (1992). Logoterapi : Psikoterapi Viktor Frankl. Yogyakarta : Penerbit 

Kanisius. 
 



160 
 

 
 

Lukas, Elisabeth. (1979). The Four Steps in Logotherapy. New York : Jason 
Aronson, Inc.  

 

Macleod, Jan, et al. (2008). Challenging Men’s Demand for Prostitution in 
Scotland. UK : Women’s Support Project.  

 

Moleong, Lexy. (2008). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya. 

 

Mulyani, Siti. (1978). Suatu Studi Pendahuluan Mengenai Evaluasi Sistem 
Rehabilitasi dari Panti Pendidikan Wanita “Silih Asih” Palimanan di 
dalam Merubah Sikap Tingkah Laku WTS. Skripsi Sarjana pada Fakultas 
Psikologi UNPAD Bandung : Tidak diterbitkan. 

 

Nasution, Evy M. (1978). Suatu Studi Mengenai Kepribadian pada Wanita Tuna 
Susila dalam Penentuan Prognosa untuk Keberhasilan Rehabilitasi 
Mental dan Sosial. Skripsi Sarjana pada Fakultas Psikologi UNPAD 
Bandung : Tidak diterbitkan. 

 

Pertuit, Mark. (2009). Ketagihan Seksual: Apa Maksudnya?. (Online). Tersedia : 
http://www.pancarananugerah.org/index.php?option=com_content&task=
view&id=13&Itemid=26, Agustus 2009). 

 

Rachman, Agus. (1981). Suatu Studi Mengenai Persepsi Sosial WTS terhadap 
Profesinya. Skripsi Sarjana pada Fakultas Psikologi UNPAD Bandung : 
Tidak diterbitkan. 

 

Raymond, Janice G. (2004). Prostitution on Demand; Legalizing the Buyers as 
Sexual Consumers. Violence Against Women. Vol. 10, No. 10, 1156-1186. 

 

Soekanto, Soerjono. (2005). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada. 

 

Soleh, Mohamad. (2001). Kebermaknaan Hidup Mahasiswa Reguler dan 
Mahasiswa Unggulan Universitas Islam Indonesia. PSIKOLOGIKA. Vol. 
1, No. 11, 53-63. 

 



161 
 

 
 

Sugiyono. (2006). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : 
Alfabeta. 

 

Susanti, Cynthia, dkk. (2003). Makna Hidup dan Ketakutan Akan Kematian pada 
Penderita Penyakit Kanker Usia Dewasa Madya : Sebuah Studi Kasus. 
Anima. Vol. 19, No. 1, 54-85. 

 

Sutatminingsih, Raras. (1995). Suatu Prastudi tentang Anxiety pada Pelacur yang 
Mendapatkan pendidikan Agama Islam sebagai Salah Satu Program 
Rehabilitasi. Skripsi Sarjana pada Fakultas Psikologi UNPAD Bandung : 
Tidak diterbitkan. 

 

Takwin, Bagus. (2005). Kesadaran Plural : Sebuah Sintesis Rasionalitas dan 
Kehendak Bebas. Yogyakarta : Jalasutra. 

 

Valandra. (2007). Reclaiming Their Lives and Breaking Free ; An Afrocentric 
Approach to Recovery From Prostitution. Affilia: Journal of Women and 
Social Work. Vol. 22, No. 2, 195-209. 

 


